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Abstract : The problem in this research is the lack of variation in learning carried out by teachers in the classroom,
due to the inappropriate selection of learning models, so that learning is less than optimal. The aim is to evaluate
how effective the Discovery Learning learning model is in increasing student understanding compared to
conventional learning methods. The method used is an experiment with a quasi-experimental design, namely
Nonequivalent Control Group Design. In this study, there were two groups: an experimental group that was taught
using Discovery Learning and a control group that was not given this treatment. The population of this study were
all 5th grade students at MIN 1 Soppeng. The research hypothesis analyzed using the T test is the statement that
the Discovery Learning learning model influences student learning outcomes. The sample in this study was
determined by a saturated population, namely 5th grade students consisting of 45 people. The data collection
techniques used in this research were multiple choice tests and observation sheets, with pre-tests and post-tests
to measure students' cognitive learning outcomes. The instruments used in this research were tests and non-tests.
The average pretest score in the experimental class and control class was almost the same, 71.78 and 71
respectively, but in the posttest, the experimental class increased to 88.65, while the control class only reached
77.55. Thus, the experimental class experienced a more significant increase in the average posttest score
compared to the control class, indicating that the intervention or treatment applied in the experimental class was
more effective in improving student learning outcomes. Hypothesis testing based on t-test analysis shows
significant differences between the two groups, where the calculated t value (11.22771) is greater than the t table
(2.016692), so the null hypothesis (H_0) is rejected and the alternative hypothesis (H_1) is accepted. These
findings show that the Discovery Learning learning model has a greater positive impact on improving student
learning outcomes compared to conventional methods, so it can be concluded that this method is effectively used
in science learning at MIN 1 Soppeng.
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Abstrak : Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya variasi dalam pembelajaran yang dilakukan oleh
guru di kelas, karena pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat, sehingga pembelajaran menjadi kurang
optimal. Tujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif model pembelajaran Discovery Learning dalam
meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Metode yang
digunakan adalah eksperimen dengan desain kuasi-eksperimen, yaitu Nonequivalent Control Group Design.
Dalam penelitian ini, terdapat dua kelompok: kelompok eksperimen yang diajar menggunakan Discovery
Learning dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan tersebut. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 5 di MIN 1 Soppeng. Hipotesis penelitian yang dianalisis dengan menggunakan uji T adalah
pernyataan bahwa model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sampel
dalam penelitian ini ditentukan dengan populasi jenuh, yaitu siswa kelas 5 yang terdiri atas 45 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda dan lembar observasi, dengan
pre-test dan post-test untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes dan non tes. Rata-rata skor pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir sama, masing-masing
71,78 dan 71, tetapi pada posttest, kelas eksperimen meningkat menjadi 88,65, sementara kelas kontrol hanya
mencapai 77,55. Sehingga, kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih signifikan dalam rata-rata skor
posttest dibandingkan dengan kelas kontrol, menunjukkan bahwa intervensi atau perlakuan yang diterapkan pada
kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Uji Hipotesis berdasarkan analisis uji-t
menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok, di mana nilai t hitung (11,22771) lebih besar dari t
tabel (2,016692), sehingga hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning memberikan dampak positif yang lebih besar
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan metode konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode ini efektif digunakan dalam pembelajaran IPA di MIN 1 Soppeng.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Dengan Pendidikan
yang diperoleh pada bangku sekolah formal, manusia mampu meningkatkan kualitas hidupnya.
Untuk menunjang hal tersebut, pemerintah Indonesia telah mewajibkan kepada seluruh warga
negara untuk wajib menempuh Pendidikan minimal 9 tahun. Peranan penting yang dimiliki
oleh Pendidikan adalah tuntutan untuk menghasilkan generasi penerus bangsa yang
berkualitas, yakni memiliki sikap toleransi, terbuka, objektif, kreativitas, cermat dan objektif.
Dengan tercapainya indikator-indikator tersebut, akan menunjang hasil belajar siswa dalam
upaya peningkatan kualitas generasi bangsa.

Hasil belajar merupakan bagian penting yang selalu menjadi perhatian tenaga pendidik
untuk mengukur keberhasilan materi pembelajaran diterima dan dipahami oleh siswa, sehingga
ketika menurut tolak ukur penilaian yang digunakan guru menunjukkan hasil belajar siswa
cenderung rendah guru perlu mengupayakan langkah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu
faktor internal tersebut ad alah keinginan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran.
Pentingnya hal tersebut dalam proses belajar tak dipungkiri, karena menggerakkan siswa dalam
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selama pembelajaran.

Selain faktor internal, faktor eksternal pun sangat mempengaruhi peningkatan hasil
belajar siswa. Faktor eksternal yang sangat penting adalah guru, Dimana guru harus berusaha
tercapainya tujuan pembelajran dalam kelas. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi
keberhasilan guru adalah penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
sedang di pelajari agar siswa dapat menangkap pembelajaran dengan mudah, menguasai
konsep serta aktif dalam pembelajaran kelas.

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang bersifat fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan ke dalam kehidupan
sehari-hari. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa IPA bukan hanya sekedar teori tapi
IPA lebih menekankan proses di mana kita harus menemukan konsep dan menghubungkan
dengan pengalaman yang sudah kita alami sehingga dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.
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Sekolah Menengah Pertama atau sederajat merupakan tingkat Pendidikan yang telah
mempelajari konsep Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi lanjutan dari materi dasar IPA
yang diperoleh di sekolah dasar, salah satunya adalah di MIN 1 Soppeng tepatnya di kelas V.
Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap hasil belajar siswa kelas V Min 1
Soppeng, menunjukkan adanya proses pembelajaran dalam kelas masih terdapat beberapa
permasalahan yang menyebabkan pembelajaran kurang optimal. Masalah tersebut yaitu
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikelas kurang bervariatif kerena guru kurang
melakukan pemilihan model yang tepat yang dapat meningkatkan keinginan siswa untuk
belajar.

Model pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajarannya dapat mendorong
siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan kebenaran ilmiah, bukan diajak Jerome
Brunner (Hosnan, 2014: 281) mengungkapkan bahwa model Discovery Learning adalah model
yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-
prinsip umum praktis contoh pengalaman. J.Brunner memakai cara dengan apa yang
disebutnya discovery learning, yaitu murid mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan
suatu bentuk akhir.

Salah satu solusi dalam melakukan model pembelajaran Discovery Learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan mengembangkan kepekaan serta rasa ingin tahu
anak serta melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis serta kreatif. Dengan melakukan
proses model pembelajaran Discovery Learning dapat memperoleh hasil belajar yang
diinginkan serta sesuaikan dengan kecepatan belajar siswa sehingga kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih bermakna bagi siswa.

Meningkatnya hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning didukung oleh hasil penelitian Kristin, F (2016) pada Jurnal Pendidikan Dasar
PerKhasa yaitu hasil analisis menunjukkan bahwa model Discovery Learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa mulai dari yang terendah 9% sampai yang tertinggi 27%
denganrata-rata 17,8%. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Susanti, E, dkk (2016) pada
jurnal Jurnal Sains dan Teknologi Tadulako, menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Discovery Learning berpengaruh sigifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V111
A SMP Advent Palu pada mata pelajaran biologi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Putrayasa, dkk (2014) yang menegaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar IPA siswa yaitu sebesar 74,70%
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional yaitu sebesar

70,38%. Hasil di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan hasil belajar IPA kelompok
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siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar IPA kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh siswa dengan menggunakan pembelajaran yang
menekankan pada Discovery Learning adalah cukup baik yaitu secara klasikal yang tuntas 90
% dan secara perorangan 80 %. Dengan demikian Discovery Learning dapat meningkatkan

hasil belajar siswa terhadap pelajaran IPA Biologi di kelas VIII b SMPNegeri 3 Tondano.

2. METODE

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian Eksperimen. Dengan
menggunakan pendekatan Quasi eksperimental design. Desain penelitian yang menggunakan
metode penelitian eksperimen kuasi ini, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masing-
masing mendapatkan pre-test untuk mengetahui kondisi kemampuan awal mereka. Dalam
penelitian eksperimen ada perlakuan (treament) dengan demikian metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Adapun pola desain penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 1 Desain Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Treatment Prostest
Eksperimen ot X 02
Kontrol o - o

Keterangan:
A = kelompok eksperimen
B = kelompok kontrol
Ot = pretest kelompok eksperimen
02 = postest kelompok eksperimen
03 = pretest kelompok kontrol
O* = protest kelompok control
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan metode

konvensional pada pelajaran liImu Pengetahuan Alam (IPA) kelas 5 di MIN 1.
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Sampel ini adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.
Sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh populasi yaitu seluruh siswa kelas 5 di MIN
1 SOPPENG yang berjumlah 45 orang. Yang terdiri dari kelas 5 A berjumlah 23 siswa dan
kelas 5 B berjumlah 22 siswa.

Tabel 2 Populasi dan Sampel

Kelas Jumlah Siswa Total
L P
5A (Kelas 12 11 23
Eksperimen
5B (Kelas 10 12 22
Kontrol)
Jumlah 22 23 45

Variabel penelitian adalah suatu atribut dan sifat atau nilai orang, faktor, perlakuan
terhadap obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiono (2018:58) Variabel dalam
penelitian dalam dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Variabel Bebas

Variabel Bebas, yaitu 95ariable yang menjadi penyebab atau memiliki kemungkinan
teoritis berdampak pada 95ariable lain. Adapun 95ariable 95ariable95nt dalam penelitian ini
yaitu Model pembelajaran Discovery Learning (X).

2. Variabel Terikat

Variabel Terikat yaitu 95ariable yang secara struktur berpikir keilmuan menjadi
95ariable yang di sebabkan oleh adanya perubahan 95ariable lainnya. Adapun 95ariable
dependen dalam penelitian ini yaitu Hasil belajar (Y).

Model Pembelajaran
(Discovery Learning (X)

Hasil Belajar ()

Gambar 1 : Varibel Bebas dan Terikat
Keterangan:
X: Model pembelajaran discovery learning

Y Hasil belajar
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Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan
cara siswa sendiri yang mencari konsep dalam pembelajaran sehingga siswa yang harus
berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan konsep mengenai materi
pelajaran. Model Discovery Learning terdiri dari beberapa tahap dalam pembelajaran, yaitu
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik
kesimpulan. Dan peran guru untuk membimbing dan memfasilitasi siswa selama pembelajaran.
Adapun prosedur dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Eksperimen
Keterampilan awal peserta didik dapat diketahui melalui tahap pra eksperimen
(pre-test). Tahap ini dilakukan di awal sebelum masuk ke tahap eksperimen. Pre-test
ini dilakukan untuk melihat perbedaan antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan kelompok yang sama
untuk selanjutnya yang telah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.
2. Tahap Eksperimen
Pada tahap ini kelas eksperimen diberi perlakuan atau treatment. Kemudian kelas
diberi materi. Kelas eksperimen diajar dengan belum menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dengan pertemuan selanjutnya kelas diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.
3. Tahap Pasca Eksperimen
Setelah diberi perlakuan atau treatment, langkah selanjutnya adalah peserta didik
dari kelas eksperimen diberi post-test dengan materi yang sama seperti pada pre-test.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tingkat hasil belajar peserta didik setelah

diberikan perlakuan atau treatment dengan menggunakan media kartu kata dan tidak

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data
penelitian yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3 Statistik Deskriptif Nilai Pre-test dan Post-test

Nilai Statistik
L. _— Pretest Post-test
Statistik Deskriptif Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
Banyaknya Sampel 23 22 23 22
Nilai Tertinggi 82 77 93 83
Nilai Terendah 65 65 84 70
Skor Ideal 100 100 100 100
Rentang Skor 17 12 9 13
Skor Rata-Rata 71,78 71 88,65 77,55
Standar Deviasi 3,9565 3,132 2,773 3,764

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa Pada hasil pretest, kelas eksperimen
memiliki nilai tertinggi sebesar 82 dan nilai terendah 65, dengan skor rata-rata 71,78.
Sementara itu, kelas kontrol memiliki nilai tertinggi 77 dan nilai terendah yang sama dengan
kelas eksperimen, yaitu 65, dengan skor rata-rata 71. Setelah perlakuan (post-test), kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan dengan nilai tertinggi mencapai 93 dan nilai
terendah 84. Rata-rata nilai pada kelas ini juga meningkat menjadi 88,65. Di sisi lain, kelas
kontrol juga mengalami peningkatan, meskipun tidak sebesar kelas eksperimen, dengan nilai
tertinggi 83 dan nilai terendah 70. Skor rata-rata kelas kontrol naik menjadi 77,55.

Selanjutnya, apabila skor hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
model pembelajaran disusun dalam 5 kategori, diperoleh distribusi skor frekuensi dan
presentase yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4 Distribusi Skor Frekuensi dan Presentase

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Skor Kategori Pretest Posttest Pretest Posttest
F P% F P% F P% F P%

55-60 Sangat Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0
65-70 Rendah 18 | 7826 | O 0 19 8636 | 6 27,3
75-80 Sedang 5 [ 2174 ] 3 13 3 1364 | 16 | 72,7

85-90 Tinggi 0 0 23 87 0 0 0 0

95-100 | Sangat Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 23 | 100 23 | 100 | 22 100 23 | 100

Tabel 4 menggambarkan distribusi skor frekuensi dan persentase untuk pretest dan

posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kategori "Sangat Rendah," tidak ada siswa

di kedua kelas untuk kedua tes. Pada kategori "Rendah,"” di kelas eksperimen, persentase siswa
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menurun dari 78,26% pada pretest menjadi 0% pada posttest, sedangkan di kelas kontrol,
persentase meningkat dari 86,36% pada pretest menjadi 27,3% pada posttest. Untuk kategori
"Sedang," di kelas eksperimen, persentase siswa naik dari 21,74% pada pretest menjadi 13%
pada posttest, sedangkan di kelas kontrol, persentase meningkat signifikan dari 13,64% pada
pretest menjadi 72,7% pada posttest. Kategori "Tinggi" hanya muncul pada posttest di kelas
eksperimen dengan persentase 87%, sedangkan di kelas kontrol tidak ada siswa yang mencapai
kategori ini. Kategori "Sangat Tinggi" tidak terdapat pada kedua kelas untuk kedua tes.
Perbedaan utama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada peningkatan
persentase siswa dalam kategori "Sedang™ dan "Tinggi" di kelas eksperimen dan pergeseran
skor di kelas kontrol dari kategori "Rendah™ ke "Sedang."
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

_ ) Signifikansi
No Hasil Belajar i Keterangan
Kontrol Eksperimen
1 Pretest 0,200 0,200 Normal
2 Postest 0,200 0,139 Normal

Berdasarkan Tabel 5 Hasil Uji Normalitas, hasil uji statistik pretest pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dari
0,05, sehingga data hasil pretest dari kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal. Uji
normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa distribusi data memenuhi asumsi normalitas
sebelum dilakukan analisis statistik lanjutan, seperti uji t.

Pada hasil postest, nilai signifikansi pada kelas kontrol tetap 0,200, sementara kelas
eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,139. Meskipun nilai signifikansi kelas
eksperimen sedikit lebih rendah dibanding kelas kontrol, keduanya masih berada di atas batas
0,05. Dengan demikian, data hasil postest dari kedua kelas juga dinyatakan berdistribusi
normal, yang memungkinkan analisis statistik lanjutan dilakukan dengan menggunakan
metode parametrik.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas varian data. Adapun
rincian perhitungan varian masing-masing data terdapat pada lampiran. Uji ini juga untuk
menentukan rumus yang akan digunakan dalam uji t. uji ini dilakukan dengan rumus
perbandingan nilai varians terbesar dengan varians terkecil, nilai perbandingan tersebut

didefinisikan sebagai nilai Fy;z,ng. Kriteria uji homogenitas adalah jika Fys,n g lebih kecil

daripada Fyqpe; berarti varian data adalah homogen. Sebaliknya, jika Fy;syng l€bih besar
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daripada T;,;.; berarti varian data tidak homogen. Adapun hasil perbandingan varians dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 2.798 1 43 102
Based on Median 3.062 1 43 .087
HASIL Based on Median and 3.062 1 42.383 .087

BELAJAR with adjusted df
Based on trimmed 2.809 1 43 101
mean

Pada tabel 6 dengan uji homogenity of variance diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,102.Hal tersebut menunjukkan bahwa p = 2,798>0,05, maka dapat dikatakan data berasal
dari populasi yang homogen.

Adapun hasil Uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7 Hasil Uji-T Perhitungan perbandingan dari rata-rata Hasil Belajar

Rata-Rata Uji- T
Sampel Hasil [Belajar Standar Deviasi THitung Trabel
Pre-test 71,4667 3,537 0,736
2,016692
Post-test 82,87778 6,25136 11,22771

Diketahui nilai Tr,p; dari kedua data diatas, pre test dan post test memiliki nilai Trgpe;
dengan df=45-2=43 dan taraf signifikan 5% adalah sebesar 2,016692. Berdasarkan tabel diatas,
terlihat bahwa nilai Tyiryng < Traper = 0,736 < 2,016692 maka H; ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil hasil belajar siswa
antara kelompok kontrol dan eksperimen pada data pretest sebelum mengikuti pelajaran dengan
menggunakan metode Discovery Learning dan yang diajar secara konvensional pada kelas 5

di MIN 1 Soppeng. Sedangkan pada data post test, terlihat bahwa nilai T 5 > Trgper =

itung
11,22771 > 2,016692 maka H, diterima dan H, ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil hasil belajar siswa antara kelompok kontrol dan
eksperimen pada data postest sebelum mengikuti pelajaran dengan menggunakan metode

Discovery Learning dan yang diajar secara konvensional pada kelas 5 di MIN 1 Soppeng.
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4. KESIMPULAN
Sejalan dengan rumusan masalah dan hasil penelitian, adapun kesimpulan yang dapat
ditarik oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rata-rata skor pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir sama, masing-masing
71,78 dan 71, tetapi pada posttest, kelas eksperimen meningkat menjadi 88,65, sementara
kelas kontrol hanya mencapai 77,55. Sehingga, kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih signifikan dalam rata-rata skor posttest dibandingkan dengan
kelas kontrol, menunjukkan bahwa intervensi atau perlakuan yang diterapkan pada kelas
eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Analisis uji t menegaskan perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen.
Pada data pretest, uji t menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa
sebelum menerima pembelajaran Discovery Learning atau konvensional. Namun, pada
data post test, terdapat perbedaan yang signifikan, dengan nilai t hitung (11,22771) lebih
besar dari t tabel (2,016692). Oleh karena itu, H, (hipotesis nol) ditolak dan H, (hipotesis
alternatif) diterima, mengindikasikan bahwa metode pembelajaran Discovery Learning
memiliki pengaruh yang berbeda secara statistik terhadap hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode konvensional pada kelas 5 di MIN 1 Soppeng.
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